BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Kemajuan teknologi yang terus melesat membuat para ilmuan atau
cendekiawan terus melakukan inovasi dalam dunia teknologi. Dalam dunia
komunikasi, kita akan menemukan berbagai macam Handphone. Dimulai dari
bentuknya yang semakin menarik dan berbagai jenis softwhare atau aplikasi yang
semakin banyak diciptakan.

Kemajuan teknologi pun tidak hanya terjadi di dunia komunikasi saja,
namun juga terjadi di dunia olahraga. Mentri pemuda dan olahraga Roy Suryo
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi secara intensif dan masif merupakan
suatu keniscayaan yang dapat meningkatkan prestasi olahraga. “setiap pemangku
kepentingan, tanpa terkecuali, harus paham mengenai peran teknologi
keolahragaan dan mampu memanfaatkannya.” (Roy Suryo, kemenpora.go.id)

Penggunaan teknologi dalam bidang olahraga dapat kita lihat dibeberapa
negara maju. Asisten Departemen Bidang Iptek Olahraga Kemenpora Agus
Mahaendra (2013) menyatakan bahwa ‘“Negara-negara seperti Australia, Jerman,
Cina, dan Korea Selatan sudah mengimplementasikan sports science dengan
teknologi tinggi ini sejak lama untuk mendongkrak prestasi para atletnya,”
Australia memiliki AISS (Australia Institute of Sport Science), China memiliki
BISS (Bejing linstitute of Sport Science), Jepang dengan JISS (Japan Institute of
Sport Science), dan masih banyak lagi Negara-negara yang telah menggunakan
teknologi sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi olahraganya

Kelincahan (agility) atau sering juga disebut Agilitas merupakan salah satu
komponen vyang penting dalam kondisi fisik. Imanudin (2008, him. 88)
menyatakan bahwa kondisi fisik dalam olahraga adalah “semua kemampuan
jasmani yang menentukan prestasi yang realisasinya dilakukan melalui
kesanggupan pribadi (kemampuan dan motivasi)”.

Ada empat komponen dasar kondisi fisik yaitu kelentukan, kecepatan, kekuatan,
dan daya tahan.
1
Listiyani, 2015
PENGEMBANGAN ALAT UKUR KELINCAHAN (AGILITY) BERBASIS MICROCONTROLLER - INFRARED

DENGAN INTERFACING PERSONAL COMPUTER
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Kelincahan merupakan salah satu bentuk dari kecepatan. Hal ini
diungkapkan juga oleh Dick (dalam imanudin, 2008, him. 110) vyang
mengemukakan bahwa kecepatan adalah kapasitas gerak dari anggota tubuh atau
bagian dari sistem pengungkit tubuh atau kecepatan dari seluruh tubuh yang
dilaksankan dalam waktu yang singkat. “Kecepatan memiliki 3  (tiga) bentuk
yaitu Kecepatan maksimal (Speed), Kelincahan (Agility), dan Aksi-reaksi
(Quicknes)” (Imanudin, 2008, him. 111)

Imanudin - (2008, him. 111) mengemukakan bahwa “Agilitas atau
kelincahan merupakan kemampuan tubuh untuk merubah arah dengan cepat pada
waktu Dbergerak tanpa kehilangan keseimbangan pada posisi tubuhnya.”
Kelincahan sangat dibutuhkan oleh seorang atlet, seperti pemain bulu tangkis,
sepak bola, pemain basket, pemain voli, dan cabang olahraga lainnya. Kelincahan
merupakan sebuah hal yang sangat penting dan perlu untuk di perhatikan. Hal ini
seperti yang dikatakan oleh Subarjah, Herman (file.upi.edu) bahwa

Dalam permainan bulu tangkis perubahan arah geraknya atlet tidak mudah
diduga karena tergantung shuttle cock yang datang dari pemain lawan. Jadi
gerakan atlet tergantung kepada kecepatan dan arah datangnya shuttle cock
dari pihak lawan ke lapangan sendiri. Dengan demikian atlet bulu tangkis
dituntut memiliki agilitas yang tinggi, agar shuttle cock dapat terus
dikuasi dan dapat dikembalikan ke lapangan lawan yang sulit untuk
dijangkau lawan.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Suharmo, HP (1994, him. 10), yang
mengemukakan  bahwa: “Didalam permainan aktual perubahan-perubahan
gerakan dan posisi badan senantiasa menuntut latihan kelincahan. Agility sangat
penting untuk penyerangan dan pertahanan di mana bola yang dihadapi selalu
berbeda-beda situasinya.”

Menurut Nossek (1987, him. 93), mengemukakan tipe kelincahan sebagai berikut:

1. Reaction agility

. Adaption agility

Body control agility

2
3
4. Orientation agility Balance agility
5. Combination agility

6

Mobility agility
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7. Skill fullness
Dari berbagai pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa begitu pentingnya
peran kelincahan dalam olaharaga,
Berikut adalah tabel yang menunjukan urutan cabang olahraga dengan tingkat

kebutuhan kelincahannya :

Table 1.1 Peringkat cabang olahraga yang membutuhkan kelincahan

(sumber: www.topendsports.com)

Ranking| Jenis Olahraga Rating
1 Soccer 8.25
2 Basketball 8.13
3 Tennis 7.75
4 Ice Hockey 7.63
5 Badminton 7.38
6 Racquetball/Squash 7.25
7 Volleyball 7.00
8 Figure Skating 6.88
9 Baseball/Softball 6.75

Lacrosse 6.63
10  ||Skiing: Freestyle 6.63

Surfing 6.63

American Football 6.38

Water Polo 6.38
11

Wrestling 6.38

Gymnastics 6.38
12 |Boxing 6.25
13  |Skiing: Alpine 6.13
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http://www.topendsports.com/fitness/sports-agility.htm

Fencing 6.13

Skateboarding 6.13

Sering kita temui dalam mengukur Kelincahan seorang atlet, cara yang
dilakukan pun masih tergolong manual atau pun masih sebatas mengandalkan
stopwatch sebagai alat ukur bantu dalam mengukur kelincahan seorang atlet.
Padahal dengan hanya mengandalkan stopwatch sebagai alat ukur bantu itu
menjadi masalah dalam hal keakuratan data yang disebabkan oleh perbedaan
selang waktu saat menekan tombol baik saat start ataupun saat finish. Sehingga
potensi terjadinya human error  besar karena tingkat refleks dan kepekaan
manusia berbeda-beda. Hadi (dalam Rahmat, 2014, him. 4). Oleh karenanya, perlu
adanya sistem alat yang bisa menentukan waktu atau mengukur agilitas atlet.

Maka dari itu, dengan adanya permasalahan tersebut peneliti ingin
menciptakan alat untuk mengukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller -,
infrared dengan basis interfacing personal computer yang merupakan
pengembangan dari alat ukur kecepatan lari berbasis microkontroler dengan
interfacing personal computer yang telah diciptakan oleh mahasiswa ilmu
keolahragaan UPI.

Alat ukur kecepatan tersebut diciptakan untuk mengukur kecepatan lari
100 meter dengan lini yang diinginkan dan data yang akan diperoleh dengan
menggunakan alat ini adalah kecepatan lari, daya tahan kecepatan lari, dan
kecepatan maksimal lari. Hardware yang digunakan dalam alat ini berupa
rangkaian microkontroler, 8 laser yang dipasangkan dengan 8 sensor
phototransistor. Sedangkan software yang digunakan adalah software visual basic
12 yang diberi nama monitoring lari sprint 100 meter dengan interfacing personal
computer.

Data hasil pengukuran akan didapat ketika pelari melewati atau memotong sinar
laser yang terpancar ke sensor phototransistor. Ketika sinar laser terpotong maka
lampu LED pada microkontroler akan mati dan stopwatch yang ada pada

computer yang telah di instal software akan berhenti, begitu seterusnya ketika
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pelari melewati sinar laser yang ada di setiap lini. Akhirnya data pun akan
muncul.

Namun alat ini masih mempunyai kekurangan yang perlu dikembangkan
diantaranya, alat ini hanya mampu mengukur kecepatan saja. Laser yang digunkan
pun masih tergolong kepada laser yang biasa dan memungkinkan tidak
memancarkan cahaya secara maksimal dalam cahaya yang begitu terang.

Sebagai solusi dari berbagai permasalahan tersebut, peneliti akan
melakukan pengembangan dengan inovasi pertama yaitu mengganti laser
sebelumnya menjadi laser diode yang akan memancarkan cahaya lebih terang dari
laser sebelumnya. Sehingga laser dapat bekerja lebin baik di tempat yang
memiliki cahaya sekalipun. Kedua, mengganti cassing batre laser dan cassing
batre sensor yang lebih kuat dibanding sebelumnya. Ketiga, mengganti cassing
laser dan cassing sensor yang lebih kuat dibanding sebelumnya. Keempat,
menghilangkan fungsi buzzer sehingga pelari dapat lari tanpa aba-aba atau dengan
kata lain pelari dapat lari ketika pelarai tersebut sudah siap. Kelima peneliti juga
akan membuat software baru.  Software baru ini akan menampilkan hasil
pengukuran kelincahan, dimana Kketika software baru ini telah terinstal di
komputer dan pengukuran telah dilaksanakan maka kita akan mendaptkan data di
layar komputer terkait catatan waktu yang telah di tempuh.

Tes kelincahan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan llinois Test.
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Gambar 1.1 Alat pengukuran start finish otomatis untuk Illionis tes
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(Mackenzie, 2005, him. 62)

Data hasil tes tersebut dapat digunakan untuk proses latihan dan
analisisnya dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk meningkatkan performa
atlet. Untuk pengembangan alat ini, peneliti akan bekerjasama dengan mahasiswa
yang berkompeten dalam bidang elektro untuk mengembangkan alat ukur
kecepatan lari berbasis microkontroler dengan interfacing personal computer
menjadi  multi  fungsi sebagai alat ukur kelincahan (agility) berbasis

microcontroller — infrared dengan interfacing personal computer.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bekang diatas maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah merancang hardware dan software alat ukur kelincahan
(agility) berbasis microcontroller — infrared dengan interfacing personal
computer?

2. Bagaimanakah sistem Kkerja alat ukur kelincahan (agility) berbasis
microcontroller — infrared dengan interfacing personal computer?

3. Bagaimanakah hasil pengukuran agility menggunakan stopwatch dan alat
ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller — infrared dengan
interfacing personal computer?

4. Bagaimana Kesahihan  (validity), Keterandalan (realibility), dan
Obyektifitas  (objektifity) alat ukur kelincahan (agility) berbasis

microcontroller — infrared dengan interfacing personal computer?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian pengembangan alat pengukuran kecepatan menjadi
alat untuk mengukur kelincahan berbasis microcontroller ini adalah sebagai
berikut :
1. Membuat hardware dan software alat ukur kelincahan (agility) berbasis

microcontroller — infrared dengan interfacing personal computer
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2. Mengetahui sistem kerja alat ukur kelincahan (agility) berbasis
microcontroller — infrared dengan interfacing personal computer.

3. Mengetahui hasil pengukuran agility menggunakan stopwatch dan alat
ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller — infrared dengan
interfacing personal computer.

4. Mengetahui  kesahihan  (validity), keterandalan (realibility), dan
obyektifitas  (obyektifity) alat ukur kelincahan (agility) berbasis

microcontroller — infrared dengan interfacing personal computer.

D. Manfaat

Jika penelitian ini dilakukan dan berhasil mengembangan alat ukur
kecepatan lari berbasis microkontroler dengan interfacing personal computer
menjadi multifungsi sebagai alat ukur kelincahan (agility), maka akan membantu
dunia olahraga dalam hal menghindari human eror vyang sering terjadi karena
penggunaan alat yang masih tergolong manual.

Namun apabila penelitian ini tidak dilakukan maka, kemungkinan human
eror yang sering terjadi tersebut akan terus berlanjut. Bahkan akibat lebih
besarnya lagi yaitu, dunia olahraga akan mengalami kondisi yang stagnan atau

tidak mengalami kemajuan bahkan akan mengalami penurunan.

1. Manfaat bagi peneliti adalah :
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan ilmu baru tentang
teknologi, dan menyadari akan pentingnya teknologi dalam perkembangan

khususnya olahraga.

2. Manfaat bagi insan olahraga adalah :
a. Memberikan pandangan bahwa teknologi mempunyai peranan penting
dalam pengoptimalisaian prestasi olahraga.
b. Menjadi pemicu bagi insan olahraga untuk berkolaborasi dengan para
pakar teknologi sebagai upaya peningkatan kemajuan teknologi

olaharaga di Indonesia.
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3. Manfaat bagi dunia olahraga adalah :
a. Terciptanya alat ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller
— infrared dengan interfacing personal computer diharapkan
mampu menghasilkan hasil yang lebih akurat dibandingkan dengan
alat manual (stopwatch).
b. Membantu penelitian-penelitian lain  yang berhubungan dengan

pengukuran kelincahan.

E. Struktur Organisasi
BAB |: PENDAHULUAN

Dalam BAB | ini, peneliti memaparkan terkait latar belakang penelitian
yakni permasalahan bahwa saat ini, dimana kemajuan teknologi di bidang
olahraga semakin canggih ternyata masin banyak ditemui penggunaan cara
manual yang dilakukan. Seperti halnya dalam mengukur kelincahan yang masih
menggunaka stopwatch. Maka dari itu peneliti akan melakukan pengembangan
alat ukur kecepatan berbasis microkontroler dengan interfacing personal
computer menjadi alat ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller —
infrared dengan interfacing personal computer. Setelah itu dalam BAB | ini juga
dipaparkan mengenai tujuan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, selanjutnya manfaat dari penelitian,
dan terakhir adalah struktur organisasi skripsi. Jadi, dalam BAB | ini susunan
strukturnya adalah sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Rumusan Masalah Penelitian
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian

mo o

Struktur Organisasi Skripsi
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BAB 1I: KAJIAN PUSTAKA

Dalam BAB ini, peneliti akan memaparkan terkait teori yang akan menjadi
landasan dalam penelitian yang akan dilakukan. Peneliti akan membagainya
kedalam sub bab yang terdiri dari deskripsi teori, yang merupakan pemaparan
teori-teori yang digunakan. Sub bab yang kedua yaitu kerangka pemikiran yang
akan memaparkan kerangka pemikiran terkait penelitian yang akan dilakukan.
Adapun struktur dari BAB Il ini adalah sebagai berikut:
BAB II: KAJIAN PUSTAKA/LANDASAN TEORITIS

A. Deskripsi teori

B. Kerangka Pemikiran

BAB Ill: METODE PENELITIAN

Dalam BAB ini, peneliti akan memaparkan terkait metode yang akan
digunakan dalam penelitian, dimana peneliti akan memaparkar dalam BAB ini
tentang desain penelitian yang akan digunakan, partisipan, populasi dan sampel
penelitian, instrument penelitian, prosedur penelitian, dan teknik analisis data.
Adapun susunanya sebagai belrikut:
BAB Ill: METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Partisipan
Populasi dan sampel penelitian
Instrumen Penelitian

Prosedur Penelitian

mTm OO0 W

Analisis Data

BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAN
BAB ini akan menjelaskan terkait hasil penelitian. Adapun susunannya sebagali
berikut:
BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan
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B. Pembahasan

BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Dalam BAB vyang merupakan BAB terakhir ini, peneliti akan
memaparkan terkait simpulan dari penelitian, implikasi, dan rekomendasi dari
peneliti yang diharapkan mampu memberikan rekomendasi agar penelitian
selanjutnya lebih baik lagi. Adapun susunan dari BAB terakhir ini adalah sebagali
berikut:
BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

B. Implikasi dan Rekomendasi
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